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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leadership support dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi 
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi penelitian adalah 
181 karyawan tetap pada bidang pemeriksaan Sumut I, II, dan III, dengan sampel sebanyak 125 responden yang ditentukan 
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode proporsional 
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) leadership support berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; (2) 
pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; (3) kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan; (4) leadership support berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja; dan (5) pengembangan 
karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Nilai koefisien determinasi menunjukkan 
bahwa leadership support, pengembangan karir, dan kepuasan kerja secara simultan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 
76,8%, sedangkan sisanya 23,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan dukungan pimpinan, pengembangan karir, dan kepuasan kerja secara bersama-sama dapat meningkatkan kinerja 
karyawan di lingkungan BPK RI Perwakilan Sumatera Utara. 
Kata Kunci: Leadership Support, Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan, Badan Pemeriksa Keuangan 
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of leadership support and career development on employee performance through job 
satisfaction as an intervening variable at the Audit Board of the Republic of Indonesia Representative of North Sumatra 
Province. This study uses a quantitative approach with associative research type. The study population was 181 permanent 
employees in the North Sumatra I, II, and III audit fields, with a sample of 125 respondents determined using the Slovin 
formula with a 5% error rate. The sampling technique used proportional sampling method. Data were collected through 
questionnaires and analyzed using path analysis with SPSS. The results showed that: (1) leadership support has a significant 
effect on employee performance; (2) career development has a significant effect on employee performance; (3) job satisfaction 
has a significant effect on employee performance; (4) leadership support affects employee performance through job 
satisfaction; and (5) career development has a significant effect on employee performance through job satisfaction. The 
coefficient of determination value shows that leadership support, career development, and job satisfaction simultaneously 
affect employee performance by 76.8%, while the remaining 23.2% is influenced by other variables outside this study. These 
findings indicate that increasing leadership support, career development, and job satisfaction together can improve employee 
performance at the BPK RI Representative of North Sumatra. 
Keywords: Leadership Support, Career Development, Job Satisfaction, Employee Performance, Audit Board 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi 
karena berperan dalam menentukan pencapaian tujuan dan kualitas output yang dihasilkan. Oleh karena 
itu, perusahaan perlu mengelola dan mengembangkan karyawan secara optimal agar memiliki 
keterampilan, perilaku, produktivitas, serta motivasi kerja yang baik. Karyawan yang memiliki motivasi 
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tinggi diharapkan mampu memberikan kinerja yang optimal dan berkontribusi terhadap perkembangan 
organisasi.  
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas berdasarkan 
kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan waktu. Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 
berasal dari dalam maupun luar individu. Perbedaan kebutuhan, tujuan, dan motivasi menyebabkan 
tingkat kinerja setiap karyawan berbeda. Oleh sebab itu, kebutuhan material maupun nonmaterial 
karyawan perlu diperhatikan agar dapat meningkatkan prestasi dan kinerja mereka.  
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan 
Sumatera Utara, khususnya bidang pemeriksaan I, II, dan III. BPK Perwakilan Sumatera Utara memiliki 
peranan penting dalam melakukan pemeriksaan terhadap BUMD di Sumatera Utara serta memastikan 
pelaksanaan tugas sesuai prosedur dan kebijakan yang berlaku. Namun, berdasarkan pra-survei, 
ditemukan adanya permasalahan terkait kinerja karyawan, antara lain hasil kerja yang belum maksimal, 
kurangnya kemampuan bekerja secara mandiri, serta perlunya peningkatan kerja sama antarpegawai.  
Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja adalah leadership support. Dukungan pimpinan dapat 
memberikan pengaruh terhadap perilaku dan motivasi karyawan melalui perhatian, pemberian arahan, 
komunikasi, serta keterlibatan pimpinan dalam pekerjaan. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa leadership 
support di Kantor BPK Perwakilan Sumatera Utara masih belum optimal. Permasalahan yang paling 
terlihat adalah adanya karyawan yang merasa pimpinan belum memberikan informasi yang jelas dan 
akurat dalam pelaksanaan tugas, sehingga berpotensi menyebabkan hasil pekerjaan kurang maksimal.  
Faktor berikutnya adalah pengembangan karir. Pengembangan karir merupakan proses peningkatan 
kemampuan kerja individu untuk mencapai karir yang diinginkan serta mempersiapkan karyawan 
menghadapi perubahan pekerjaan. Pengembangan karir juga bertujuan meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan pekerjaan sehingga karyawan dapat memberikan kontribusi yang lebih baik bagi organisasi. 
Hasil pra-survei menunjukkan bahwa pengembangan karir karyawan masih belum maksimal, terutama 
karena masih terdapat karyawan yang belum mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu 
serta masih terbatasnya dukungan berupa pelatihan dan pengalaman kerja.  
Selain leadership support dan pengembangan karir, kepuasan kerja juga menjadi faktor yang berhubungan 
dengan kinerja karyawan. Kepuasan kerja menggambarkan perasaan karyawan terhadap pekerjaannya dan 
dapat mendorong karyawan untuk mencapai prestasi yang lebih baik. Sebaliknya, tingkat kepuasan kerja 
yang rendah dapat memberikan dampak negatif terhadap organisasi karena berpotensi menurunkan 
kinerja karyawan. Dengan demikian, kepuasan kerja menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 
pengelolaan sumber daya manusia.  
Hasil pra-survei mengenai kepuasan kerja menunjukkan bahwa kondisi kepuasan karyawan di Kantor 
BPK Perwakilan Sumatera Utara masih belum optimal. Beberapa indikator memperoleh tanggapan 
negatif atau kurang puas, terutama terkait pemberian penghargaan kepada karyawan yang memiliki kinerja 
baik. Sebanyak 43% responden memberikan jawaban yang menunjukkan ketidakpuasan pada beberapa 
indikator. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya perhatian organisasi terhadap penghargaan, supervisi, 
tunjangan, komunikasi, dan aspek lain yang dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, leadership support, pengembangan karir, dan kepuasan kerja 
dipandang penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dukungan pimpinan yang baik, kesempatan 
pengembangan karir, serta terciptanya kepuasan kerja diharapkan dapat mendorong karyawan untuk 
meningkatkan prestasi dan menyelesaikan tugas secara lebih optimal. Oleh karena itu, penelitian ini 
diarahkan untuk mengkaji “Studi tentang Leadership Support dan Pengembangan Karir terhadap 
Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik 
Indonesia Perwakilan Sumatera Utara.”  
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif untuk menganalisis 
hubungan sebab-akibat antara leadership support dan pengembangan karir sebagai variabel independen, 
kinerja karyawan sebagai variabel dependen, serta kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Penelitian 
dilaksanakan di BPK RI Perwakilan Sumatera Utara pada Oktober 2024–Agustus 2025 dengan populasi 
181 karyawan tetap pada bidang pemeriksaan Sumut I, II, dan III, sedangkan sampel sebanyak 125 
responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% dan didistribusikan 
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secara proporsional. Data yang digunakan berupa data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner 
kepada responden. Variabel penelitian meliputi leadership support dengan enam indikator, pengembangan 
karir dengan lima indikator, kepuasan kerja dengan sembilan indikator, dan kinerja dengan enam indikator 
yang diukur menggunakan skala Likert. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS melalui uji validitas 
dan reliabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas, serta analisis jalur (path analysis) untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak 
langsung antarvariabel. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji parsial (uji t) dan koefisien 
determinasi (R²), sedangkan pengaruh kepuasan kerja sebagai variabel intervening diuji menggunakan 
Sobel Test dengan kriteria nilai Z lebih dari 1,96 untuk menunjukkan adanya efek mediasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1.4 Hasil Uji Kualitas Data 
1.1.4.1 Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya setiap butir pertanyaan yang diberikan kepada 
responden didalam mendefinisikan suatu variabel. Untuk mengetahui apakah suatu item valid atau tidak 
maka dilakukan pembandingan antara  r hitung  dengan  r  tabel.  Jika r hitung lebih besar dari r tabel berarti item 
valid. Untuk validitas leadership support dapat dilihat pada tabel: 
Tabel IV.10 
Hasil Uji Validitas Instrumen Leadership Support (X1) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1. 0,681 0,176 Valid 

2. 0,399 0,176 Valid 

3. 0,605 0,176 Valid 

4. 0,373 0,176 Valid 

5. 0,351 0,176 Valid 

6. 0,624 0,176 Valid 

7. 0,641 0,176 Valid 

8. 0,613 0,176 Valid 

9. 0,590 0,176 Valid 

10. 0,655 0,176 Valid 

11. 0,683 0,176 Valid 

12. 0,588 0,176 Valid 

‘   Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
 
Tabel IV.10 menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel leadership support yang mempunyai 
12 pernyataan nilai koefisien rhitung > rtabel (0,176), sehingga disimpulkan bahwa item kuesioner pada 
variabel leadership support dapat dinyatakan valid. Hal ini menjelaskan bahwa keberadaan adanya dukungan 
kepemimpinan di kantor BPK Sumut bagi karyawan sangat penting agar semua karyawan diberikan 
dukungan secara merata dalam melakukan tugas bagi kepentingan kantor BPK.  
Untuk hasil uji validitas pada variabel pengembangan karir dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Validitas Instrumen Pengembangan Karir (X2) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1. 0,712 0,176 Valid 

2. 0,642 0,176 Valid 

3. 0,800 0,176 Valid 

4. 0,757 0,176 Valid 

5. 0,857 0,176 Valid 

6. 0,650 0,176 Valid 

7. 0,719 0,176 Valid 

8. 0,671 0,176 Valid 

9. 0,700 0,176 Valid 
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10. 0,656 0,176 Valid 

‘   Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
 
Tabel IV.11 menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel pengembangan karir yang 
mempunyai 10 pernyataan nilai koefisien rhitung > rtabel (0,176), sehingga 
 disimpulkan bahwa item kuesioner pada variabel pengembangan karir dapat dinyatakan valid. Hal ini 
menjelaskan bahwa pengembangan karir merupakan salah satu tujuan yang diharapkan oleh karyawan 
yang telah menetapkan karir di kantor BPK Sumut agar kedepannya dapat maju dan berkembang sesuai 
dengan harapannya 
Untuk hasil uji validitas pada variabel kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel IV.12 
Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuasan Kerja (Z) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1. 0,439 0,176 Valid 

2. 0,450 0,176 Valid 

3. 0,551 0,176 Valid 

4. 0,710 0,176 Valid 

5. 0,721 0,176 Valid 

6. 0,762 0,176 Valid 

7. 0,815 0,176 Valid 

8. 0,636 0,176 Valid 

9. 0,725 0,176 Valid 

10. 0,755 0,176 Valid 

11. 0,736 0,176 Valid 

12. 0,805 0,176 Valid 

13. 0,753 0,176 Valid 

14. 0,574 0,176 Valid 

15. 0,787 0,176 Valid 

16. 0,711 0,176 Valid 

17. 0,767 0,176 Valid 

18. 0,676 0,176 Valid 

‘   Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
 
Tabel IV.12 menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel kepuasan kerja yang mempunyai 
18 pernyataan nilai koefisien rhitung > rtabel (0,174), sehingga disimpulkan bahwa item kuesioner pada 
variabel kepuasan kerja  dapat dinyatakan valid. Hal ini menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan 
harapan karyawan yang telah bekerja cukup lama di kantor BPK Sumut. Bagi karyawan yang telah 
mendapatkan kepuasan kerja sesuai harapannya maka karyawan akan memberikan kontribusi dirinya bagi 
kemajuan BPK Sumut dimasa mendatang. 
Untuk hasil uji validitas pada variabel kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel IV.13 
Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Karyawan (Y) 

No. Butir r hitung r tabel Status 

1. 0,716 0,176 Valid 

2. 0,756 0,176 Valid 

3. 0,578 0,176 Valid 

4. 0,806 0,176 Valid 

5. 0,633 0,176 Valid 

6. 0,658 0,176 Valid 

7. 0,683 0,176 Valid 

8. 0,723 0,176 Valid 
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9. 0,563 0,176 Valid 

10. 0,580 0,176 Valid 

11. 0,630 0,176 Valid 

12. 0,687 0,176 Valid 

‘   Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
 
Tabel IV.13 menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner pada variabel kinerja karyawan yang mempunyai 
12 pernyataan nilai koefisien rhitung > rtabel (0,174), sehingga disimpulkan bahwa item kuesioner pada 
variabel kinerja dapat dinyatakan valid. Hal ini menjelaskan bahwa kinerja karyawan sangat penting bagi 
pihak kantor BPK Sumut karena dengan dukungan dari seluruh karyawan yang berkinerja tinggi akan 
memberikan kesempatan besar bagi kantor BPK perusahaan untuk cepat maju dan berkembang untuk 
mewujudkan visi dan misi.  

1.1.4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap konsisten apabila digunakan lebih 
dari satu kali terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama. Uji statistik Cronbach Alpha (α) 
digunakan untuk menguji tingkat reliabel suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach Alpha > 0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin terpercaya. 
Berikut ini dapat disajikan hasil pengujian reliabilitas untuk variabel penelitian yang diteliti yaitu: 
Tabel IV.14 
Ringkasan Pengujian Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach 
Alpha 

Nilai Koefisien 
Standar 

Status 

Leadership Support (X1) 0,732 0,60 Reliabel 

Pengembangan Karir (X2) 0,890 0,60 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Z) 0,936 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,885 0,60 Reliabel 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
Tabel IV.14 menunjukkan bahwa untuk variabel leadership support, pengembangan karir, kepuasan kerja 
dan kinerja mempunyai nilai Croncbach’s Alpha> 0,6 sehingga disimpulkan variabel digunakan adalah 
reliabel. Artinya, mayoritas responden memberikan jawaban rata-rata relatif stabil dan konsisten antara 
keusioner yang satu dengan lainnya pada tiap variabel penelitian. 

1.1.4.3 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variabel dependen dan 
independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsu 
normalitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                         Gambar IV.1 Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar grafik IV.1 di atas dapat dilihat bahwa gambaran data menunjukkan pola yang baik 
dan data menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal probability 
plot tersebut terdistribusi secara normal. 
    Tabel IV.15 
       Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 125 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.26903518 
Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .062 
Negative -.076 

Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .073c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 
 
Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
Hasil pengujian uji normalitas dengan uji Kolmogorof-Smirnov yang tersaji pada tabel IV.14, memperlihatkan 
besarnya test signifikan diatas 0,05 atau 5% yaitu 0,073. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai 
seluruh variabel memiliki distribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas (independen). Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai faktor 
inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang melebihi 4 atau 5. (Juliandi & Irfan, 2019). Berikut adalah 
hasil uji multikolinearitas. 
 
Tabel IV.16  
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.063 2.445  .435 .665   

x1 .206 .060 .197 3.424 .001 .567 1.763 

x2 .420 .082 .354 5.107 .000 .390 2.562 

z .293 .044 .439 6.721 .000 .439 2.280 

a. Dependent Variable: y 
Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
Dari tabel diatas, terlihat bahwa variabel independen yaitu leadership support (X1), pengembangan karir (X2), 
kepuasan kerja (Z) mempunyai angka nilai VIF dalam batas toleransi yang telah ditentukan (tidak melebihi 
4), sehingga tidak terjadinya multikolinearitas dalam variabel independen penelitian ini. 

c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode ke  t  dengan kesalahan pada periode  t-1  (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan 
melihat nilai Durbin Watson (D-W) : 
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1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif (Juliandi & Irfan, 2019) 
Berdasarkan ketentuan dalam penetapan keputusan yang dikemukakan di atas maka hasil analisis data 
dalam uji autokorelasi dapat dikemukakan pada tabel IV.14 dibawah ini: 
Tabel IV.17 
Uji Autokorelasi 
                                                                         Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 .880a .774 .768 3.30931 1.299 

a. Predictors: (Constant), z, x1, x2 
b. Dependent Variable: y 
 (Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2025) 
Dari nilai diatas terlihat bahwa Durbin Watson adalah 1,299. Berdasarkan penetapan keputusan dalam 
melihat ada tidaknya autokorelasi pada data yang diteliti adalah melalui teori yang menyatakan bahwa jika 
nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. Dari Durbin Watson 1,299 berada diantara 
-2 sampai +2 berarti tidak terjadinya autokorelasi. 

d. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,terjadi ketidaksamaan varians 
dari residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians 
berbeda disebut Heterokedastisitas. (Juliandi & Irfan, 2019). Berikut ini adalah hasil dari uji 
heterokedastisitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
                           Gambar: IV.2 Uji Heterokedastisitas 
Pada gambar IV.2 grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik scatterplot menunjukkan data 
tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas. 

1.1.4.4 Analisis Jalur 
a. Koefisien korelasi 

Pengelolahan data untuk menentukan nilai koefisien korelasi dengan SPSS adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.18 Korelasi 

Correlations 

 x1 x2 

x1 Pearson Correlation 1 .638** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 125 125 
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x2 Pearson Correlation .638** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 125 125 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
Nilai koefisien korelasi (r) adalah sebesar 0,638. Nilai probabilitas yang 
diperoleh adalah sig (2-tailed) sig 0,000<α0,05, menunjukkan bahwa 
hubungan/korelasi antara leadership support (X1) dengan pengembangan karir (X2) adalah signifikan. 
 
 
 
 r = 0,638 
 
 
                  Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
Gambar IV.3 Koefisien Korelasi 

b. Koefisien Regresi 
i. Koefisien Regresi Dalam Model Persamaan I 

Regresi dalam model persamaan I (pengaruh secara langsung leadership support (X1) dan pengembangan 
karir (X2) terhadap kepuasan kerja (Z) digunakan untuk menentukan nilai p1,p2,pε1.  
Tabel IV.19 
Model Summary Regresi Dalam Model Persamaan I 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .749a .561 .554 6.87109 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 
Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
Nilai Adjusted R-Squre diatas adalah sebesar 0,554 menunjukkan bahwa konteribusi varians nilai leadership 
support dan pengembangan karir dalam mempengaruhi kepuasan kerja adalah sebesar 55,4%, sisanya 
44,6% adalah kontribusi variabel lain yang tidak diikutsertakan di dalam model penelitian ini. Sementara 
itu dalam besarnya koefisien jalur pada variabel lain dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja dapat dihitung dengan ketentuan sebagai berikut: 

 𝑅2 = 0,554 

 𝜀1 = √(1 − 0,554 )  = 0,667 

Tabel IV.20 
Model Regresi Dalam Model Persamaan I 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.307 4.908  2.915 .004 

x1 .287 .122 .183 2.344 .021 

x2 1.103 .139 .619 7.955 .000 

a. Dependent Variable: z 
Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
Dari tabel Coefficient di atas (pada kolom Standardized Coefficient) 
terlihat nilai-nilai koefisient regresinya adalah: 

- Koefisien X1 adalah p1= 0,183 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke dalam diagram analisis jalur). 

- Koefisien X2 adalah p2= 0,619 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke dalam diagram analisis jalur). 

X1 

X2 
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-  
 
    P1 = 0,183 
 
 
 
 R = 0,638 
 
       P2 = 0,619  Pε1 = 0,667 
 
 
 
                       Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
                   Gambar IV.4 Koefisien Regresi Persamaan I 
Dari gambar di atas dapat dilihat seberapa besar hubungan antar variabel. Model persamaannya adalah  
Z=P1 X1+P2 X2+ε1,  
maka  
Z= 0,183+0,619+0,667. 

2) Koefisien Regresi dalam Model persamaan II 
Regresi dalam model persamaan II (pengaruh secara langsung 
leadership support (X1), pengembangan karir (X2), , kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja (Y) digunakan 
untuk menentukan nilai p3, p4, p5 dan pε2. Model persamaannya adalah: Y=P3X1 + P4X2+P5+ε2. 
Tabel IV.21 
Model Summary Regresi Dalam Model Persamaan II 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 .880a .774 .768 3.30931 

a. Predictors: (Constant), z, x1, x2 
b. Dependent Variable: y 

Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
Nilai Adjusted R-Squre diatas adalah sebesar 0,768 menunjukkan bahwa konteribusi varians nilai leadership 
support, pengembangan karir dan kepuasan kerja dalam mempengaruhi kinerja adalah sebesar 76,8%, 
sisanya 23,2% adalah kontribusi variabel lain yang tidak diikutsertakan di dalam model penelitian ini. 
Sementara itu dalam besarnya koefisien jalur pada variabel lain dalam penelitian ini yang dapat 
mempengaruhi Kerjasama Tim dapat dihitung dengan ketentuan sebagai berikut: 

 𝑅2 = 0,768 

 𝜀1 = √(1 − 0,768 )  = 0,481 

Tabel IV.22 
Model Regresi Dalam Model Persamaan II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.063 2.445  .435 .665 

x1 .206 .060 .197 3.424 .001 

x2 .420 .082 .354 5.107 .000 

z .293 .044 .439 6.721 .000 

a. Dependent Variable: y 
Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 

X1 

X2 

Z 

ε1 
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Dari tabel Coefficient di atas (pada kolom Standardized Coefficient) 
terlihat nilai-nilai koefisient regresinya adalah: 

- Koefisien X1 adalah p3= 0,197 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke dalam diagram analisis jalur). 

- Koefisien X2 adalah p4= 0,354 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke dalam 
diagram analisis jalur). 

- Koefisien Z adalah p5= 0,439 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke dalam 
diagram analisis jalur). 

Model persamaannya adalah  
Y=P3 X1 + P4X2+P5+ε2,  
maka  
Y= 0,197+ 0,354+ 0,439+0,481 
Dari gambar di bawah dapat dilihat seberapa besar hubungan antar variabel, yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
 
                                                               0.197 
 
    0,183 
                                                                               0,439 
                                                                                 
                                                                                      
                                                                                       
                                 
 0,619 
                     0,354 
    0,667     0,481 
 
    Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
   Gambar IV.5. Koefisien Regresi Persamaan I dan II 
 
 

1.1.5 Interpretasi Analisis Jalur 
Analisis dalam bagian ini adalah dengan cara menguji hipotesis untuk 
melihat signifikan atau tidaknya pengaruhh langsung dan tidak langsung variabel variabel dalam penelitian 
ini.  

1. Analisis pengaruh leadership support (X1) terhadap kepuasan kerja (Z) 

a) Hipotesisnya 
H0 : Leadership support (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Z) 
H1 : Leadership support (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Z) 

b) Kriteria pengujian hipotesis 
Tolak H0 jika nilai sig < 0,05 
Terima H0 jika nilai sig > 0,05 

c) Kesimpulan: Nilai sig.0,021<0,05, maka H0 diterima sehingga 
leadership support (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Z) 

2. Analisis pengaruh pengembangan karir (X2) terhadap kepuasan kerja (Z) 

a) Hipotesisnya 
H0 : Pengembangan karir (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Z) 
H1 : Pengembangan karir (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Z) 

b) Kriteria pengujian hipotesis 
Tolak H0 jika nilai sig < 0,05 
Terima H0 jika nilai sig > 0,05 

c) Kesimpulan: Nilai sig.0,000<0,05, maka H0 diterima sehingga 
pengembangan karir (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Z) 
 

Leadership 
support 

(X1) 

Pengembangan 
karir 

(X2) 

 

Kinerja 

 (Y) 

 

Kepuasa
n 

Kerja 

(Z) 
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Tabel IV.23  
Coefficient I 
                                                                            Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.307 4.908  2.915 .004 

x1 .287 .122 .183 2.344 .021 

x2 1.103 .139 .619 7.955 .000 

a. Dependent Variable: z 
Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
 

3. Analisis pengaruh leadership support (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

a) Hipotesisnya 
H0 : Leadership support (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
H1 : Leadership support (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

b) Kriteria pengujian hipotesis 
Tolak H0 jika nilai sig < 0,05 
Terima H0 jika nilai sig > 0,05 

c) Kesimpulan: Nilai sig.0,001<0,05, maka H0 diterima sehingga 
leadership support (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

4. Analisis pengaruh pengembangan karir (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

a) Hipotesisnya 
H0 : Pengembangan karir (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
H1 : Pengembangan karir (X2)  berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

b) Kriteria pengujian hipotesis 
Tolak H0 jika nilai sig < 0,05 
Terima H0 jika nilai sig > 0,05 

c) Kesimpulan: Nilai sig.0,000<0,05, maka H0 diterima sehingga 
pengembangan karir (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

5. Analisis pengaruh kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y) 

d) Hipotesisnya 
H0 : Kepuasan kerja (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 
H1 : Kepuasan kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

e) Kriteria pengujian hipotesis 
Tolak H0 jika nilai sig < 0,05 
Terima H0 jika nilai sig > 0,05 

f) Kesimpulan: Nilai sig.0,000<0,05, maka H0 diterima sehingga 
kepuasan kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) 

Tabel IV.24  
Coefficient II 

                                                                    coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.063 2.445  .435 .665 

x1 .206 .060 .197 3.424 .001 

x2 .420 .082 .354 5.107 .000 

Z .293 .044 .439 6.721 .000 

a. Dependent Variable: y 
  Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
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6. Hasil Uji Sobel Test 
a. Hasil Sobel Test I 

           Berikut ini dapat disajikan pengaruruh leadership support terhadap kinerja karyawan yang 
dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan yaitu: 
 
  
   a = 0,287                                                                                                                   b = 0,293 
          SEa = 0,112                                                                          SEb = 0,044                                                                                                              
                                                                                                      
 
                                             0,197 
 
     Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
    Gambar IV.6. Hasil Uji Sobel Test I 
 
  Berdasarkan gambar di atas maka berikut ini dapat disajikan perhitungan hasil Uji Sobel 
Test  sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hitungan di atas diperleh nilai Sobel Test sebesar 2,391 dan nilai ttabel untuk jumlah sampel  
n =125 sebesar 1,657 sehingga disimpulkan bahwa nilai  2,391 > 1,657 maka dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh antara dukungan leadership support terhadap kinerja karyawan 
di kantor BPK Sumut, sehingga hasil penelitian H4 diterima. 

b. Hasil Sobel Test II 
  Berikut ini dapat disajikan pengaruruh Pengembangan karir terhadap kinerja karyawan 
yang dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan yaitu: 
 
  
   a = 1,103                                                                                                                     b = 0,293 
          SEa = 0,139                                                                            SEb = 0,044                                                                                                              
                                                                                                      
 
 
 
                                             0,354 
 
     Sumber : Data Penelitian Diolah (2025) 
    Gambar IV.7. Hasil Uji Sobel Test II 
 
  Berdasarkan gambar di atas maka berikut ini dapat disajikan perhitungan hasil Uji Sobel 
Test  sebagai berikut: 

Leadership 
support 

(X1) 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

 

Kepuasan kerja 

(Z) 
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(Y) 

 

Kepuasan kerja 
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KESIMPULAN 
        Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dan pembahasan yang dikemukakan di atas, berikut 
ini dapat disampaikan beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Leadership support berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Utara. 

2. Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Utara. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Badan Pemeriksa 
Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Utara. 

4. Leadership support berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja pada Badan 
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Utara.  

5. Pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 
pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Utara. 
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